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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh perencanaan pajak (tax 
planning) terhadap nilai perusahaan (firm value) pada perusahaan sektor non 
keuangan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan, tangability of 
assets, leverage, firm age dan dividend sebagai variabel control. Nilai perusahaan 
dalam penelitian ini diukur dengan Tobin’s Q sebagai variabel dependen. Populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2013 sampai dengan 2015. Hasil pengujian 
menujukkan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Begitu juga dengan variabel tangability of assets, leverage, firm age dan dividend 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan sedangkan variabel ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  
Kata Kunci : Tax Planning, Firm Value. 
 
Abstract - This study aims to examine the effect of tax planning on firm value on non-
financial sector companies in Indonesia. This study uses firm size, tangability of 
assets, leverage, firm age and dividend as control variables. The firm value in this 
study was measured by Tobin's Q as the dependent variable. The population in this 
study are companies listed on Bursa Efek Indonesia (BEI) during the period 2013 to 
2015. Test results show that tax planning does not affect the value of the company. 
Similarly, the variable tangability of assets, leverage, firm age and dividend does not 
affect the company value while the firm size variables affect the value of the 
company. 
Keywords: Tax Planning, Firm Value. 
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PENDAHULUAN 
Pajak adalah iuran masyarakat kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang 
terutang oleh yang wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan umum (Undang-
Undang) dengan tidak mendapat prestasi kembali yang langsung dapat ditunjuk dan 
yang gunanya adalah unyuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum yang 
berhubungan dengan tugas negara untuk menyelenggarakan pemerintahan (Gatot 
S.M.F.2009). Dalam melakukan perhitungan dan pembayaran pajak, perusahaan 
biasanya melakukan upaya-upaya agar beban yang ditimbulkan dari pajak dapat 
ditekan sekecil mungkin untuk memperoleh peningkatan laba bersih setelah pajak 
yang akan berdampak pada nilai perusahaan (firm value). Salah satu cara yang 
dilakukan oleh manajemen untuk mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan oleh 
perusahaan dengan melakukan perencanaan pajak atau tax planning. Tax planning 
merupakan tindakan penstrukturan yang terkait dengan konsekuensi potensi pajak, 
yang penekanannya pada pengendalian setiap transaksi yang ada konsekuensi pajak 
dengan tujuan mengefisienkan jumlah pajak yang akan di transfer ke pemerintah 
(Zain, 2006).  
Pajak juga merupakan salah satu instrumen utama kebijakan fiskal untuk 
mengatur perekonomian negara apapun. Sebagaimana dicatat oleh (Gatsi, Gadzo dan 
Kportorgbi, 2013) perpajakan, yang dapat dilihat, memainkan peran dari sektor 
manufaktur karena adanya kebijakan pajak, selain menghasilkan pendapatan bagi 
negara, menyediakan beberapa tujuan lainnya. Hal ini dapat digunakan sebagai jalan 
untuk melindungi industri yang sedang masa pertumbuhan, membuat insentif bagi 
investor untuk berinvestasi di daerah-daerah tertentu dari ekonomi atau untuk 
membuat disinsentif untuk kegiatan lain . Sebagai contoh, (Ihendinihu, 2008) di 
(Dickson dan Nwaobia, 2012) mencatat bahwa kebijakan pajak yang tidak ramah 
adalah salah satu dari banyak alasan untuk negara yang pertumbuhan ekonomi berada 
di bawah, di mana individu yang taat hukum dan korporasi warga yang berlindung 
dari kesalahan yang ditimpakan kepada mereka oleh pemerintah. 
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Perencanaan pajak dapat dilihat dengan dua prespektif yang berbeda. Pertama, 
prespektif teori tradisional, bahwa aktivitas perencanaan pajak untuk mentransfer 
kesejahteraan dari negara kepada pemegang saham (Desai dan Dharmapala, 2006). 
Dengan melalui aktivitas perencanaan pajak yaitu melakukan tindakan terstruktur 
agar beban pajak serendah mungkin dengan memanfaatkan peraturan yang ada untuk 
memperoleh peningkatan laba setelah pajak yang akan berdampak pada peningkatan 
nilai perusahaan, dengan mengabaikan tingkat compliance perusahaan. Kedua, dari 
prespektif agency theory, bahwa melalui aktivitas perencanaan pajak dapat 
memfasilitasi kesempatan manajerial untuk melakukan tindakan oportunisme dengan 
memanipulasi laba atau penempatan sumber daya yang tidak sesuai serta kurang 
transparan dalam menjalankan operasional perusahaan sehingga perencanaan pajak 
berdampak negatif terhadap nilai perusahaan (Desai dan Dharmapala, 2006, Freiese 
et.al, 2006, dan Minnick et.al, 2010).  
Tantangan utama yang di hadapi oleh entitas perusahaan, khususnya 
perusahaan manufaktur, tarif pajak perusahaan yang datang dalam tarif tengah 
menuju tinggi dan kelipatan pajak lainnya yang menyebabkan pada tarif pajak yang 
berlaku tinggi jauh di atas hukum perusahaan tarif pajak penghasilan. Dengan 
diperkenalkannya teknologi informasi pajak, ada sekitar empat puluh pajak yang 
berbeda yang dikenakan pada perusahaan dan individu (Pajak dan Retribusi, Daftar 
Disetujui untuk Koleksi Act 1998, Bammeke, 2012). Banyak dari pajak yang berasal 
dari berbagai tingkat pajak yang berbeda, berada dalam tumpang tindih pemerintah 
dan yang tegas diambil dari organisasi perusahaan. Efek dari pemerasan ini tentu saja 
adalah struktur biaya yang tinggi untuk perusahaan (Nwaobia, 2014). Untuk 
menyepakati dengan ( Akpomi, 2008) bahwa kebijakan pajak mendefinisikan biaya 
struktur perusahaan seperti yang diperhitungkan dalam harga itu satu dari berbagai 
hal yang tidak akan gagal. Selain itu, biaya pajak dan pembayaran akan menguras 
penghasilan individu serta keuntungan yang didistribusikan dari organisasi 
perusahaan. Pajak ini pada kenyataannya diartikan ke biaya besar untuk organisasi 
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dan jika tidak direncanakan dan dikelola dapat memiliki dampak negatif pada 
bawahan, arus kas dan kapasitas untuk berinvestasi. Untuk mengurangi dampak dari 
likuiditas pada pajak dan profitabilitas badan hukum dan ekstensi nilai perusahaan, 
perencanaan pajak menjadi hal yang wajib. Namun sayangnya, banyak perusahaan 
yang mengabaikan strategi yang dapat mereka adopsi secara hukum untuk 
mengurangi beban pajak mereka. Selama bertahun-tahun, pengalaman menunjukkan 
bahwa otoritas pajak dapat menaik turunkan kemungkinan terbesar ke dari suatu 
sumber organisasi dan hal itu tidak dapat dibiarkan.  
Pada dasarnya perusahaan lebih memilih membayar pajak lebih rendah atau 
mendapatkan beberapa penghematan pajak atas pajak yang terutang mengingat bahwa 
utama Tujuan dari perusahaan adalah untuk memaksimalkan laba setelah pajak 
dengan meminimalkan keseluruhan tarif pajak perusahaan secara efektif. Memang, 
banyak pendekatan perencanaan pajak telah digunakan oleh perusahaan untuk 
mencapai tujuan ini (Seyram & Kudus 2013). Beberapa studi tersebut melaporkan 
bahwa perusahaan besar memiliki sumber daya yang cukup memiliki peluang untuk 
melakukan strategi perencanaan pajak, misalnya, dengan memanfaatkan insentif 
pajak yang diberikan kepada mereka. Strategi perencanaan pajak yang efektif akan 
mengurangi ETR perusahaan. Akibatnya, strategi perencanaan pajak akan 
memberikan dampak positif pada arus kas perusahaan dan meningkatkan pajak 
setelah nya di tingkat pengembalian. Di sisi berlawanan, ada biaya potensial yang 
berhubungan dengan strategi untuk meminimalkan pajak seperti biaya implementasi 
dan transaksi, mungkin hukuman yang dikenakan oleh otoritas pajak dan menjadi 
risiko.  
Menganalisis mekanisme tertentu melalui perencanaan pajak mempengaruhi 
kinerja pasar perusahaan adalah penting bagi pemahaman menyeluruh tentang 
hubungan antara perencanaan pajak dan nilai pasar perusahaan. Nilai perusahaan 
umumnya diartikan ukuran ekonomi yang mencerminkan nilai pasar dari bisnis 
secara keseluruhan. Ini penjumlahan dari klaim semua kontributor untuk aset 
perusahaan yaitu: kreditur (aman dan tidak aman) dan pemegang saham. Dalam 
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literatur keuangan, nilai perusahaan adalah jumlah dari nilai pasar ekuitas dan nilai 
pasar utang (Nwaobia, Kwarbai dan Ajibade, 2015). nilai perusahaan meningkat 
ketika kekayaan pemegang saham meningkat melalui laba dan arus kas yang lebih 
baik, maka pentingnya perencanaan pajak sebagai bagian integral dari keuangan 
program entitas setiap perencanaan. 
Penelitian empiris terdahulu terkait pengaruh perencanaan pajak terhadap nilai 
perusahaan mempunyai arah yang bervariasi (negatif dan positif). Penelitian yang 
menemukan hubungan negatif perencanaan pajak dengan nilai perusahaan yaitu 
(Wahab et.al., 2012) dan (Hanlon dan Slemrod, 2009) menemukan hubungan negatif 
signifikan perencanaan pajak dengan nilai perusahaan. Pengaruh negatif ini, 
menunjukkan bahwa manajerial cenderung berprilaku oportunistik dalam melakukan 
aktivitas perencanaan pajak sehingga menurunkan nilai perusahaan serta benefit yang 
diperoleh lebih kecil daripada cost yang dikeluarkan maupun resiko terdeteksinya 
lebih tinggi. Adapun penelitian yang menemukan pengaruh positif perencanaan pajak 
terhadap nilai perusahaan diantaranya adalah (Wilson, 2009), (Wang, 2010) dan 
(Martani et.al., 2012). Hubungan positif tersebut menunjukkan bahwa manajerial 
melakukan perencanaan pajak dalam rangka meningkatkan nilai perusahaan dan 
benefit yang diperoleh lebih besar daripada cost maupun resikonya. Sedangkan 
(Desai et.al., 2009) menemukan pengaruh namun tidak signifikan perencanaan pajak 
(tax planning) dengan nilai perusahaan dalam konteks pada perusahaan di Amerika.  
Dalam penelitian ini, penulis ingin mengembangkan penelitian dengan 
menyelidiki bagaimana perencanaan pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, dari bukti empiris 
pada hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan hasil/arah yang bervariasi/belum 
konsisten mengenai hubungan perencanaan pajak dengan nilai perusahaan. 
 
TELAAH TEORITIK 
Definisi Perencanaan Pajak 
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Perencanaan pajak adalah langkah awal dalam manajemen pajak dimana pada 
tahap ini dilakukan pengumpulan dan penelitian terhadap peraturan perpajakan, 
dengan maksud dapat diseleksi jenis tindakan penghematan pajak yang akan 
dilakukan. Pada umumnya penekanan perencanaan pajak adalah untuk 
meminimumkan kewajiban pajak. Tujuan perencanaan pajak adalah merekayasa agar 
beban pajak (tax burden) serendah mungkin dengan memanfaatkan peraturan yang 
ada tetapi berbeda dengan tujuan pembuatan Undang-undang maka perencanaan 
pajak (tax planning) disini sama dengan tax avoidance karena secara hakikat 
ekonomis kedua-duanya berusaha untuk memaksimalkan penghasilan setelah pajak 
(after tax return) selain itu, pajak merupakan unsur pengurang laba yang tersedia baik 
untuk dibagikan kepada pemegang saham maupun diinvestasikan kembali (Suandy, 
2011). 
Didalam PSAK 46 (IAI, 2012) yang mengatur perlakuan akuntansi untuk 
pajak penghasilan (PPh) termasuk PPh final, terutama tentang bagaimana 
mempertanggungjawabkan konsekuensi pajak pada periode berjalan dan periode 
mendatang dari transaksi–transaksi yang dicatat sebagai asset maupun kewajiban di 
neraca dan transaksi periode berjalan yang diakui didalam laporan keuangan. Selain 
itu, PSAK 46 juga mengatur pengakuan asset pajak tangguhan yang berasal dari sisa 
rugi yang dapat dikompensasikan ke tahun berikutnya, penyajian di laporan 
keuangan, dan pengungkapan informasi yang berhubungan dengan PPh. Prinsip dasar 
PSAK 46 yang harus diketahui adalah pemahaman tentang Laba Akuntansi dan 
Penghasilan Kena Pajak, Rekonsiliasi Fiskal, dan konsep beda tetap (permanent) dan 
beda waktu (temporary). 
Nilai Perusahaan 
Setiap perusahaan memiliki tujuan jangka panjang yaitu untuk 
mengoptimalkan nilai perusahaan (Wahyudi & Pawestri, 2006). Bagi perusahaan 
yang akan go public nilai perusahaan dapat diindikasikan atau tersirat dari jumlah 
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variabel yang melekat pada perusahaan tersebut. Misalnya saja aset yang dimiliki 
perusahaan, keahlian manajemen  dalam mengelola perusahaan. Hal ini dikarenakan 
meningkatnya nilai sebuah perusahaan akan menunjukkan kesejahteraan dari pemilik 
perusahaan tersebut, sehingga pemilik perusahaan akan berusaha mendorong manajer 
untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan dapat menggambarkan 
keadaan perusahaan. Dengan baiknya nilai perusahaan maka perusahaan akan 
dipandang baik oleh pada calon investor, demikian pula sebaliknya. Nilai perusahaan 
yang tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang baik. Salah satunya, pandangan 
nilai perusahaan bagi pihak kreditur. Bagi pihak kreditur nilai perusahaan berkaitan 
dengan liquiditas perusahaan, yaitu perusahaan dinilai mampu atau tidaknya 
mengembalikan pinjaman yang diberikan oleh pihak kreditur. Kemakmuran 
pemegang saham akan meningkat jika harga saham perusahaan juga meningkat, 
karena nilai perusahaan dilihat dari harga pasar sahamnya. sehingga semakin tinggi 
harga saham, maka semakin tinggi pula kemakmuran pemegang saham (Sari, 2010). 
Bagi perusahaan yang telah go public maka nilai pasar perusahaan ditentukan dari 
mekanisme permintaan dan penawaran di bursa efek, yang tercermin dalam listing 
price.  
METODE DAN DATA PENELITIAN 
Unit Analisis 
Bisnis unit yang menjadi objek penelitian ini adalah semua perusahaan non 
keuangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu dengan 
mengumpulkan annual report dan financial statement dari tahun 2013 sampai dengan 
2015 sebagai data. Annual report dan financial statement ini didapatkan dari 
www.idx.com. 
 
Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel Dependen 
Cara menghitung nilai perusahaan (firm value): 
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Tobin’s Q = ????????????? ??????? ? ???????????????? ? ???????????????  
MVE  : Jumlah saham beredar x harga saham penutupan 
Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah ETR. Cara menghitung ETR 
(Effective Tax Rate).  
ETR :?? ???? ???????????????????? 
Variabel Kontrol 
Ukuran Perusahaan ( SIZE )  
Cara menghitung ukuran perusahaan yaitu melakukan transformasi data mentah 
menjadi data yang merupakan nilai logaritma natural dari data itu sendiri. Hal ini 
dilakukan untuk mendapatkan hasil total asset yang lebih baik dan valid. 
Firm size  =Ln (Total Assets) 
Leverage (LEV) 
Cara menghitung leverage : 
Leverage = ?????? ???????????????? 
Tangibility of Assets (TANG) 
Cara menghitung tangibility of assets (TANG) 
Tangibility Asset = ??????????????????????????????  
Firm Age (FAG) 
Cara menghitung firm age : 
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Firm Age  = Log number of years between date of establishment of 
company and the year of observation 
 
Dividend ( DIV) 
Cara menghitung dividend : 
Payout Ratio = ?????????????????????????????????????????. 
Target dan Karakteristik Populasi  
Target populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan sektor non-
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013 sampai dengan 
2015. 
Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampel non 
probability purpose judgemental karena tidak semua kesempatan yang sama 
sedangkan batasan atau karakteristik populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu : 
1. Perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama tahun 2013 sampai dengan 2015. Alasan memilih sektor non 
keuangan karena merupakan sektor yang paling dominan dan paling banyak 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan untuk tahun 
2013 sampai dengan 2015 dalam bentuk denominasi rupiah (IDR). 
3. Perusahaan tidak mengalami kerugian selama periode penelitian yaitu 2013 
sampai dengan 2015 ( laba bersih sebelum pajak selalu positif). 
Analisis Data 
Pengujian Validitas Data 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini harus diuji validitasnya, agar hasilnya tepat 
dan akurat. Dalam pengujian validitas data, digunakan uji empat asumsi klasik : 
Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data-data yang digunakan dalam 
penelitian mengikuti atau mendekati distribusi normal atau tidak. Data yang 
berdistribusi normal akan menghasilkan model regresi yang baik menurut (Santoso, 
2009). 
Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas berarti bahwa ada hubungan linear antara beberapa atau semua 
variabel independen dalam model regresi ( Gujrati, 2009). Uji ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah variabel independen memiliki korelasi satu dengan yang lain atau 
dengan kata lain untuk menguji apakah terdapat lebih dari satu hubungan linear yang 
sempurna. 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedasitisitas menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu periode 
pengamatan ke periode pengamatan yang lain, atau gambaran hubungan antara nilai 
yang diprediksi dengan Studentized Delete Residual nilai tersebut. Regresi yang baik 
adalah tidak adanya masalah heteroskedastisitas (Gujarati, 2009).  
Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah kesalahan pengganggu (ε) dari 
setiap variaabel independen berkorelasi. Variabel yang baik adalah variabel yang 
memiliki nilai error dengan korelasi yang rendah atau kecil (Gujrati, 2009). 
 
Pengujian Hipotesis dengan Regresi Linier dan Berganda 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
H1 : Perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
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Hipotesis tersebut diuji menggunakan model regresi sebagai berikut : 
???????? ????=  
??+???????+????????+???????+????????+???????+???????+?? 
 
          Keterangan : 
 β   = nilai konstanta 
 ????????????? = rasio nilai perusahaan i pada tahun t. 
 ?????  = effective tax rate perusahaan i pada tahun t 
 ??????  = ukuran perusahaan i pada tahun t 
 ?????  = leverage perusahaan i pada tahun t 
 ?????? = tangibility of assets perusahaan i pada tahun t 
 ?????  = dividend perusahaan i pada tahun t 
 ?????  = umur perusahaan i pada tahun t 
 
Analisis Koefesien Korelasi (r) 
Uji koefesien korelasi dilakukan untuk mengetahui arah korelasi antar variabel dan 
mengetahuui kekuatan hubungan antara variabel-variabel tersebut yang terdapat pada 
hipotesis-hipotesis penelitian ini (Gujrati, 2009). 
Analisis Determinasi (??? 
Koefesien determinasi diperlukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
vaariabel independen mampu menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel 
dependen. Koefesien ini juga sering digunakan untuk mengukur goodness of fit dari 
suatu regresi. Uji ini dilakukan dengan melihat pada hasil dari analisis regeresi linear 
dalam bentuk ?? yang menunjukkan kemampuan variabel-variabel independen dan 
pengaruh faktor-faktor lain dalam mempengaruhi variabel dependen (Gujrati, 2009). 
Uji Simultan (F-Test) 
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Uji simultan bertujuan untuk mengetahui variabel independen terhadap variabel 
dependen secara simultan (Gujrati, 2009). Uji simultan dilakukan dengan 
mmbandingkan tingkat signifikansi dari hasil uji F dengan α. 
Uji Parsial (T-Test) 
Uji parsial bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari setiap variabel 
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Untuk pengujian two-tailed, 
pengujian dilakukan dengan membandingkan tingkat signifikansi (Sig.) dari hasil uji-
t dengan α, dimana α yang biasanya ditetapkan biasanya adalah 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 
Perhitungan statistic deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui minimum, 
maksimum, mean (rata-rata), dan standard deviation (simpangan baku) dari semua 
variabel baik variabel dependen maupun variabel independen dengan menggunakan 
program SPSS 18.0 for Windows dengan tujuan untuk memberikan gambaraan 
terhadap data-data pada variabel penelitiaan. 
Tabel 1 
Descriptive Statistics 
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Uji Asumsi  Klasik 
 
Uji Normalitas 
Tabel 2 
Model Regresi Lolos Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov 
No Model Regresi Sig. Distribusi 
1. 
???????? ????=  
??+???????+????????+???????+????????+???????
+???????+?? 
 
0,218 Normal 
 
Uji Multikoliniearitas 
Tabel 3 
Hasil Uji Multikolinieritas Model Regresi Tobin’s Q 
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Berdasarkan table 3, semua model regresi masing-masing variabel memiliki nilai 
tolerance antara 0, 0 sampai 1 dan nilai VIF lebih rendah dari 10, sehingga 
disimpulkn semua model regresi tidak terjadi multikolinieritas. 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan gambar di atas, variabel independen pada model regresi penelitian ini 
telah lolos uji heteroskedastisitas. 
Uji Autokorelasi 
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Tabel 4 
Hasil Uji Autokorelasi Model Regresi Tobins’Q 
Model 
Durbin 
Watson 
Du D 4-du 
Keterang
an 
???????? ????=  
??+???????+????????+
???????+????????+???????
+???????+?? 
 
1.890 1.8733
7 
1.890 2.1266
3 
Bebas  
Autokorel
asi 
 
Berdasarkan table 4, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang berdistribusi 
normal dalam penelitian ini bebas dari autokorelasi, karena memiliki nilai Durbin-
Watson ( D) antara du dan (4-du). 
Koefisien Korelasi dan Deeterminan 
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Dari table di atas dapat dilihat bahwa nilai person antara Tobin’s Q dan ETR negatif, 
hal ini mengindikasikan bila nilai ETR turun maka nilai Tobin’s Q akan meningkat, 
begitu juga sebaliknya. 
Uji Simultan (F-Test) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen secara simultan, serta untuk mengetahui posited dari model regresi yang 
ada dalam penelitian. Apabila nila Sig. uji F < α, berarti ada pengaruh variabel 
independen secara simultan terhadap variabel dependen, dan menunjukkan bahwa 
model regresi tersebut signifikan dan layak digunakan. 
Uji Parsial (T-Test) 
T-test dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari masing-
masing variabel independen (Tobin’s Q) dan secara terpisah (parsial) terhadap 
variabel dependen (ETR). 
Tabel 5 
Rangkuman Hasil Uji Parsial Model Regresi Firm Value 
Variabel 
FirmValue 
Beta 
ETR -0.054 
SIZE 0.062 
LEV -0.001*** 
TANG 0.004 
FAG -0.075 
DIV 0.039 
      Sig. 1%(***), Sig 5%(**), Sig 10%(*) 
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Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis-hipotesis dan pembahasan dari 
hipotesis maka dapat diambil kesimpulan bahwa nilai perusahaan yang diproyeksikan 
dengan Firm Value tidak berpengaruh terhadap perencanaan pajak (tax planning) 
yang diproyeksikan dengan ETR (Effective Tax Rate).  
 Dari hasil analisis variabel kontrol yang mempengaruhi nilai perusahaan 
adalah variabel ukuran perusahaan. Variabel leverage, firm age, tangibility of assets 
dan dividend tidak mempengaruhi nilai perusahaan. 
Dengan adanya poin-poin hasil penelitian diatas, ada beberapa manfaat bagi 
pembaca atau pengguna penelitian ini. Sebagai pengguna sebaiknya 
mempertimbangjan keterkaitan dan pengaruh variabel-variabel tersebut sehingga 
dapat membuat keputusan yang optimal sesuai dengan kepentingan masing-masing. 
Berikut adalah manfaat yang didapat berdasarkan pengguna penelitian : 
1. Bagi perusahaan 
Hampir setiap perusahaan melakukan tax planning untuk mengurangi jumlah 
beban pajak yang harus dibayarkan. Tetapi semakin kecil jumlah beban 
pajak yang dibayarkan tidak akan mempengaruhi nilai dari perusahaan. Tax 
planning penting untuk dilakukan karena dengan tax planning kita dapat 
meminimalkan jumlah pajak yang harus kita bayarkan. 
2. Bagi para peneliti lain hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 
penulisan karya ilmiah dan menambah pengetahuan atau wawasan peneliti 
lain. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa : 
1. Pengujian hipotesis pertama, di ketahui bahwa Tax Planning tidak 
berpengaruh pada Firm Value. Hal ini berarti bahwa tinggi rendahnya nilai 
Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.7 No.1 (2018)
536
perusahaan tidak berpengaruh pada tinggi rendahnya perencanaan (Firm 
Value) perusahaan. 
Variabel kontrol yaitu Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh terhadap Firm Value. 
Sedangkan variabel Tangibility of Assets, Leverage, Firm Age, dan Dividend tidak 
memiliki pengaruh terhadap Firm Value 
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